CURRICULUM VITAE

Nama Lengkap

: Adhi Hutama Habibi
Tempat dan Tanggal Lahir 
: Kupang, 24 Deesember 1989


Alamat Asal
: Jl. Kh. Ahmad Dahlan IV, Kelurahan Kayu Putih, Kecamatan 



Kayu Putih, Kupang, Nusa Tenggara Timur.
Agama



: Islam

Jenis Kelamin


: Laki-laki
Golongan Darah

: O

Status



: Belum Menikah

No. HP



: 085729796917
Email



: adhi_habibie@yahoo.com
Alamat Facebook

: dhiedie_dreamer@yahoo.com
Motto Hidup


: If you can’t be the best, then be the best of the best
Hobi



: Nonton film (semua box office baru di 21 pasti saya tonton), Main game (90% Game RTS dari era tahun 2000 sampe sekarang sudah saya mainkan dan saya selesaikan), baca komik, jalan-jalan, nongkrong, facebookan, kaskusan, tidur, belanja (kalo ada duit), dan semua yang enak-enak.

Riwayat Pendidikan
:

SD Negeri Kuanino Kupang




: 1995 - 2001
SMP Negeri 5 Kupang





: 2001 - 2004

SMA Negeri 1 Kupang





: 2004 - 2007

Program Studi Psikologi Universitas Islam Indonesia

: 2007 - 2011

Riwayat Organisasi :

· Staf Divisi Akademik Psychology Study Club Universitas Islam Indonesia Periode 2007 – 2008.

· Koordinator Departemen Kreasi Mahasiswa Lembaga Eksekutif Mahasiswa Universitas Islam Indonesia Periode 2008 – 2010.

· Staf Divisi Hubungan Eksternal Jama’ah Fathan Mubhina Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia Periode 2009 – 2010.

· Ketua Umum Lembaga Eksekutif Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia Periode 2010 – 2011.

· Staf Divisi Jaringan Kemahasiswaan Himpunan Mahasiswa Islam Komisariat Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia Periode 2010 – 2011.
Prestasi :

· Ketua Panitia Steering Committee Panggung Hiburan Senja (2008).

· Ketua Panitia Steering Committee Talkshow Enhance Your Potention (2009).

· Ketua Panitia Steering Committee Pekan Olahraga Mahasiswa Universitas Islam Indonesia (2009).

· Ketua Panitia Organizing Committee Expo Seni dan Budaya Indonesia (2009).

· Penghargaan Mahasiswa Berprestasi Akademik Terbaik per Program Studi Tahun Akademi 2008/2009.

· Ketua Umum Lembaga Eksekutif Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia Masa Bakti 2010 – 2011.
· Peringkat I Mahasiswa Berprestasi Bidang Akademik Anugrah Prestasi Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia 2010.

· Anggota Delegasi Partisipan dan Presenter Universitas Islam Indonesia dalam The Second International Universities Search and Rescue Seminar Exercise 2011, Nicosia, Cyprus.
· Peringkat I Lulusan Terbaik Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia pada Wisuda Periode ke-5 Tahun Akademik 2010/2011.

· Penghargaan Pin Emas Keluarga Alumni Universitas Islam Indonesia pada Wisuda Periode ke-5 Tahun Akademik 2010/2011.
Harapan :

Sangat sering terlintas keprihatinan di dalam benak saya, melihat realita kemahasiswaan saat ini. Sangat miris menyaksikan bahwa mungkin tidak semua, tetapi begitu banyak rekan mahasiswa saya melepaskan jati dirinya sebagai pembelajar pada hirarki tertinggi. Berstatus sebagai mahasiswa tetapi masih bertindak sebagaimana layaknya siswa yang hanya mendalami ilmu ilmiah dan mengejar nilai setinggi-tingginya, namun tidak mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, hanya menjadi penonton (bahkan seringkali sudah tak sudi lagi menonton) bukan pemain dalam dinamika kehidupan sosial di sekitarnya, dan lengah untuk menggali sebanyak-banyaknya ilmu kehidupan selain ilmu ilmiah yang diajarkan di bangku perkuliahan.
Karena itu saya sangat berharap kita semua dapat terus memaknai peran dan fungsi kita sebagai mahasiswa. Mengemban amanah sebagai mahasiswa, bukan berarti bahwa tugas kita hanya belajar, melaksanakan semua tuntutan akademis, dan mengejar nilai setinggi-tingginya. Tetapi tugas kita lebih luas dari itu. Bukan berarti bahwa mempelajari buku teks, melaksanakan semua tuntutan akademis, dan mengejar nilai setinggi-tingginya tidaklah penting. Semuanya tersebut penting dan merupakan kewajiban utama kita sebagai mahasiswa. Tetapi naif apabila kita merasa bahwa tugas kita sebagai mahasiswa sudah selesai sampai di situ, sebab sebagai mahasiswa kita juga memiliki tugas untuk menjadi pelaku keilmuan yang mengaplikasikan ilmu yang diperoleh demi kemaslahatan orang lain dan mampu mengambil pelajaran hidup dari segala yang dilakukan, menjadi pelaku sosial yang bertindak sebagai pemain dalam dinamika kehidupan sosial di sekitar kita dan menjadi pioner dalam melakukan perubahan.
Untuk menjadi mahasiswa yang aktif menjadi pelaku keilmuan dan pelaku sosial, tidaklah harus dengan bergabung di dalam organisasi kemahasiswaan di kampus, apalagi hingga meninggalkan atau menomorduakan aktivitas akademik. Menjadi pelaku keilmuan dan pelaku sosial bisa dilakukan dengan beragam cara seperti menjadi pelaku organisasi apapun itu (entah di dalam ataupun di luar kampus), aktif turut serta dalam kegiatan-kegiatan diskusi, aktif mengikuti kegiatan-kegiatan pengembangan keilmuan seperti penelitian atau perlombaan ilmu pengetahuan, bergabung dalam kelompok-kelompok studi, bersikap kritis terhadap realita sosial, aktif menjadi penulis, dan lain sebagainya, yang semuanya itu dilakukan tanpa meninggalkan tugas-tugas akademik sebagai kewajiban utama mahasiswa. Poin pentingnya adalah bukan menjadi seorang aktivis kampus, atau menjadi seorang organisator di kampus agar dapat dikatakan sebagai mahasiswa, tetapi menjadi seorang intelektual yang tidak melupakan kewajiban sosialnya, yang terus berkarya namun karya dan usahanya tidak hanya diperuntukkan untuk kebaikannya sendiri tetapi bagi kemaslahatan lingkungan sosialnya.
Kiat :

Saya tidak punya kiat rahasia atau apapun itu dalam melaksanakan semua aktivitas saya selama ini, karena saya juga masih dalam proses belajar untuk menemukan kiat-kiat terbaik dalam memanajemen hidup saya. Tetapi mungkin ada beberapa kebiasaan saya yang bagi saya membuat rutinitas kehidupan saya dan apa yang saya lakukan menjadi lebih efektif, di antaranya :
1. Totalitas

Saya adalah orang yang sangat tidak menyukai kegiatan yang sia-sia. Prinsip saya “lakukan yang terbaik, atau lebih baik tidak dilakukan sama sekali”. Saya akan lebih memilih untuk tidak melakukan suatu kegiatan apabila saya merasa bahwa saya tidak akan mampu untuk menyelesaikannya dengan maksimal. Tetapi apabila saya sudah melakukan sesuatu, akan saya lakukan dengan sebaik-baiknya.

2. Menikmati proses

Berusaha untuk menikmati proses yang dilakukan, bagi saya sangat penting apabila saya ingin kegiatan atau usaha yang sedang saya lakukan akan membuahkan hasil yang maksimal. Hal tersebut karena saya adalah tipikal orang yang melakukan dengan sebaik-baiknya sesuatu hal yang saya senangi. Sehingga ketika saya berhasil membuat diri saya mencintai dan menikmati proses dari sebuah usaha yang sedang saya lakukan, saya akan melakukan usaha tersebut dengan sebaik-baiknya, setekun-tekunnya, dan setotal-totalnya.
3. Mengukur kemampuan diri sendiri

Bagi saya yang merupakan seorang prokrastinator ulung sekaligus hampir tidak punya target dalam hidup (karena selalu ditunda-tunda), menyadari kemampuan sendiri sangatlah penting untuk mampu memperkirakan apakah suatu kegiatan dapat saya lakukan ataukah tidak, apakah suatu kegiatan harus saya lakukan saat ini atau dapat saya tunda dulu (hehe), ketika saya menunda mengerjakan tugas kuliah karena kepadatan aktivitas organisasi saya juga bisa memperkirakan kira-kira saya harus menyempatkan berapa jam atau berapa menit untuk dapat menyelesaikan tugas saya, dan lain sebagainya. Mungkin sebagian contoh bersifat negatif, tapi positifnya bagi saya adalah dengan menyadari kemampuan saya saya jadi bisa sedikit memanajemen waktu saya, dan memilah-milah kegiatan yang akan saya laksanakan dan yang tidak dapat saya laksanakan.
4. Anti mengeluh

Mengeluh ataupun curhat memang dapat membantu mengurangi beban karena masalah, stres, atau apapun itu yang sedang dialami. Tapi bagi saya mengeluh dapat membuat saya menjadi lemah dan manja. Karenanya, saya berusaha untuk tidak mengeluhkan setiap situasi dan kesulitan yang sedang saya alami, kemudian energi untuk mengeluh lebih baik saya alihkan untuk mencari cara bagaimana menyelesaikan kesulitan dan keluar dari situasi.

5. Berpikir solutif

Menurut saya, inilah satu-satunya kebiasaan paling positif yang saya miliki. Saya senantiasa berpikir solusi ketika berhadapan dengan masalah. Ketika menghadapi kesulitan saya hampir tidak pernah hanya berkutat memikirkan dan menghawatirkan masalah (karena menurut saya buang-buang waktu, tenaga, dan malah buat stres), tetapi saya berusaha langsung memikirkan strategi dan memutuskan apa yang harus saya lakukan untuk mengatasi situasi, dan Alhamdulillah selalu berhasil meskipun kadang dilakukan dengan cara yang tidak masuk akal, seperti misalnya saat saya tidak memiliki cukup waktu belajar untuk ujian, maka saya akan merekam isi bahan yang harus saya pelajari, saya dengarkan lewat headset, dan saya bawa tidur (meskipun kurang berhasil, tapi masih lebih baik daripada tidak belajar sama sekali).
6. Sediakan banyak waktu untuk bersantai dan bersenang-senang
Bagi saya, bersantai dan bersenang-senang merupakan bagian yang tidak boleh terlupakan dari rutinitas setiap hari. Harus saya akui bahwa mungkin 60% dari waktu saya setiap harinya saya alokasikan untuk tidur dan melakukan kegiatan yang menyenangkan. Karena menurut saya tidak ada salahnya setelah aktivitas yang melelahkan, saya memberi hadiah kepada diri saya berupa hiburan yang saya sukai seperti menonton film kartun, bermain game, jalan-jalan atau sejenisnya. Karena menurut saya, tubuh dan pikiran saya juga akan membalas kebaikan saya dengan memberikan kemampuan optimalnya di saat saya membutuhkan mereka. Selain itu, dengan menyediakan banyak waktu untuk bersenang-senang, saya menjadi terhindar sangat jauh dari stres.

RINGKASAN PERJALANAN CYPRUS

Salah satu program Universitas Islam Indonesia adalah tidak hanya mengakar pada tatanan lokal tetapi juga memiliki andil dalam kancah dunia, yang implementasinya dimulai dari program studi yang berada di lingkungan fakultas-fakultas. Untuk itu terdapat banyak kesempatan program yang dapat dilaksanakan, yang salah satunya adalah dengan mengikuti kegiatan bertaraf internasional. Setelah Dekan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP) melakukan komunikasi dan kerjasama yang intensif dengan salah satu Perguruan Tinggi Asing, akhirnya Universitas Islam Indonesia (UII) menghadiri undangan dari pimpinan Near East University (NEU) untuk mengikuri kegiatan “The Second International Universities Search and Rescue Seminar Exercise 2011” DI Nicosia, Cyprus, dengan tujuan: 

1. Melakukan pertukaran informasi dan koordinasi yang berkesinambungan antar akademisi internasional dalam upaya peningkatan kemampuan penanggulangan bencana. 

2. Meningkatkan kesadaran lembaga pendidikan, akademisi, dan mahasiswa, akan peran penting yang dimiliki dalam penanggulangan terhadap situasi bencana. 

3. Meningkatkan kesiapan lembaga pendidikan dalam melakukan operas-operasi tanggap bencana. 

4. Membangun terbentuknya formasi internasional di masa depan, melalui pelaksanaan kegiatan berkesinambungan dalam melatih kesiapan menghadapi bencana. 

5. Mendorong keterlibatan mahasiswa ke dalam unit-unit tanggap bencana. 

6. Menyiapkan mahasiswa untuk dapat berhadapan dengan situasi bencana. 

7. Mendidik mahasiswa untuk dapat melakukan pertolongan pertama, serta kegiatan search and rescue dalam situasi bencana. 

Dalam menyikapi undangan yang dilayangkan oleh Near East University (NEU) untuk menghadiri The Second International Universities Search and Rescue Seminar Exercise 2011, Tim UII menyiapkan materi seminar berupa tulisan dan materi presentasi “Merapi Eruption Emergency Response 2010”, menceritakan peran elemen mahasiswa dalam melakukan kegiatan kemanusian yang dipayungi oleh kebijakan Universitas Islam Indonesia, selain mempersiapkan materi tulisan tim ini juga mempersiapakan slide presentasi. Seluruh anggota tim UII merupakan teman-teman yang berperan aktif dalam kegiatan tanggap bencana Merapi 2011. 
Dengan diikuti peserta dari 13 Negara, pada tanggal 25 april 2011 program seminar dari “The Second International Universities Search and Rescue Seminar Exercise 2011” dilaksanakan pada pukul 11.30 – 20.00 waktu setempat bertempat di Golden Tulip Hotel Nicosia. Seminar diisi dengan presentasi yang disampaikan oleh akademisi dari masing-masing negara undangan, dengan pembukaan yang disampaikan oleh keynote speaker, Prof. Dr. Gunter Runkel dari Leuphana University Lueneburg, Jerman. Beberapa presenter utama yang memberikan presentasinya pada seminar ini antara lain adalah Prof. Gerry FitzGerald, Queensland University of Technology Australia dengan judul presentasi “A Summer of Distress: 2010/2011 Floods in Queensland”; Assoc. Professor Dr. Kabir Sadeghi The Amerıcan Unıversıty - Girne/Cyprus dengan judul presentasi “Applying An Energy Based Damage Index In Evaluation Of Structures Subjected To Earthquake Loadıng As An Effective Parameter In Crisıs Management”; Rob Davis dari SARAID sebuah organisasi kemanusiaan international dari Inggris dengan judul presentasi “Haiti Earthquake 2010”; Prof. Lubha Raj Neupane dari Rural Development Tribhuwan University Nepal dengan judul presentasi “Earth Quake Disaster Risk Management: A Global Perspective, Challenges and Mitigating Measures”; Prof. Salise Kocak, Psychoanalyst dari Girne American University dengan judul presentasi “Psychological Support for Post-Disaster Trauma”; Prof. Zeynep Türkmen Sanduvac dari Social Development Consultant Boğaziçi University dengan judul presentasi “School Disaster Readiness: Lessons from the First Great Southern California ShakeOut”; serta beberapa presentasi singkat dari sejumlah universitas dan delegasi lainnya. 
Selain seminar, The Second International Universities Search and Rescue Seminar Exercise 2011 juga dirangkai dengan sejumlah kegiatan lainnya seperti kunjungan ke sejumlah lembaga pendidikan tinggi di Cyprus, jamuan makan dengan presiden, kunjungan menuju bangunan-bangunan bersejarah peninggalan kerajaan Romawi hingga kesultanan Turki, dan pelatihan Search and Rescue tingkat dasar. Seluruh rangkaian kegiatan sendiri ditutup pada tanggal 29 April 2011, dan seluruh delegasi kembali ke negara asal masing-masing.
